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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi perkembangan bahasa anak usia 4–5 tahun di 
kelompok A1 RA Hidayatul Mubtadi’in, khususnya pada aspek bahasa reseptif dan ekspresif. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Subjek penelitian meliputi 
kepala RA, dua guru kelompok A, dan 15 anak usia 4–5 tahun. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model Miles, 
Huberman, dan Saldaña yang meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan bahasa anak berada pada 
kategori cukup baik. Tidak ada anak yang berada pada kategori Belum Berkembang, sedangkan 
sebagian besar anak berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik. 
Anak mampu memahami dan menjalankan perintah sederhana, menggunakan kalimat sederhana, 
berinteraksi dengan teman dalam kegiatan bermain kelompok, serta menunjukkan minat saat 
mendengarkan dan membaca cerita. Strategi guru dalam mengembangkan bahasa anak dilakukan 
melalui kegiatan bercerita, bernyanyi, bermain peran, tanya jawab, dialog sederhana, penggunaan 
media gambar, dan alat permainan edukatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa stimulasi bahasa yang 
komunikatif, menyenangkan, berulang, dan terintegrasi dalam kegiatan harian dapat mendukung 
perkembangan bahasa reseptif dan ekspresif anak usia dini di lingkungan Raudhatul Athfal. 

 
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Perkembangan Bahasa, Anak Usia Dini, Bahasa Reseptif, Bahasa 
Ekspresif. 
 

Abstrak 
 

This study aims to describe the language development strategies of children aged 4–5 years in the A1 group of RA 
Hidayatul Mubtadi'in, especially in the aspects of receptive and expressive language. This research uses a 
qualitative approach with a type of field research. The subjects of the study included the head of RA, two group A 
teachers, and 15 children aged 4–5 years. Data collection techniques are carried out through observation, 
interviews, and documentation, while data analysis uses the Miles, Huberman, and Saldaña models which include 
data collection, data condensation, data presentation, and conclusion drawn. The results of the study showed that 
children's language development was in the category of being quite good. No children are in the Undeveloped 
category, while most children are in the Developing As Expected and Very Well Developed categories. Children 
are able to understand and carry out simple commands, use simple sentences, interact with friends in group play 
activities, and show interest when listening and reading stories. Teachers' strategies in developing children's 
language are carried out through storytelling, singing, role-playing, questions and answers, simple dialogues, the 
use of picture media, and educational game tools. This study concludes that communicative, fun, repetitive, and 
integrated language stimulation in daily activities can support the development of receptive and expressive 
language in early childhood in the Raudhatul Athfal environment. 
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Pendahuluan 

Perkembangan bahasa anak usia dini merupakan aspek penting dalam kesiapan belajar 
karena kemampuan bahasa lisan menjadi dasar bagi anak untuk memahami instruksi, 
berkomunikasi, mengekspresikan pikiran, dan berinteraksi di lingkungan kelas (West et al., 2024; 
Yang et al., 2021). Namun, perkembangan bahasa anak tidak terjadi secara otomatis, melainkan 
sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi guru-anak, praktik bahasa guru, pertanyaan terbuka, 
respons verbal, scaffolding, dan lingkungan kelas yang kaya bahasa (Burke Hadley et al., 2022; Kane 
et al., 2023). Oleh karena itu, strategi guru dalam mengembangkan bahasa anak perlu dikaji secara 
lebih mendalam, terutama dalam konteks Raudhatul Athfal yang memiliki karakteristik 
pembelajaran anak usia dini sekaligus lingkungan pendidikan Islam. 

Beberapa penelitian internasional menunjukkan bahwa perkembangan bahasa anak usia 
dini dapat diperkuat melalui strategi bercerita, membaca nyaring, dan pengayaan bahasa lisan yang 
memberi kesempatan kepada anak untuk menyimak, memahami makna, memperluas kosakata, 
dan merespons bahasa secara verbal (Annika & Johanna, 2025; Khamsuk & Whanchit, 2021). Selain 
itu, intervensi bahasa lisan di kelas prasekolah terbukti efektif ketika guru memberikan stimulasi 
terstruktur melalui percakapan, pengenalan kosakata, pertanyaan terbuka, dan dukungan verbal 
yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak (Goldfeld et al., 2022; West et al., 2024). Kualitas 
interaksi guru-anak juga menjadi faktor penting karena respons guru, perluasan ujaran, dan kualitas 
bahasa guru berkaitan dengan perkembangan kosakata reseptif serta kemampuan bahasa lisan anak 
prasekolah (Kane et al., 2023; Yang et al., 2021). Lingkungan belajar yang kaya bahasa, kesempatan 
berbicara, dan praktik komunikasi guru dalam aktivitas kelas juga berperan dalam mendukung 
perkembangan bahasa anak secara lebih optimal  (Farrow et al., 2025; Finders et al., 2023). 

Penelitian tentang perkembangan bahasa anak usia dini telah banyak membahas strategi 
bercerita, membaca nyaring, pengayaan bahasa lisan, kualitas interaksi guru-anak, praktik bahasa 
guru, dan lingkungan kelas yang kaya bahasa. Namun, sebagian besar kajian tersebut masih 
berfokus pada konteks preschool, kindergarten, dan pendidikan anak usia dini secara umum, serta 
lebih banyak menelaah efektivitas program, intervensi, atau kualitas interaksi bahasa di kelas. 
Kajian yang secara khusus membahas strategi perkembangan bahasa anak dalam konteks 
Raudhatul Athfal sebagai lembaga pendidikan Islam anak usia dini masih terbatas. Oleh karena itu, 
penelitian Strategi Perkembangan Bahasa Anak di RA Hidayatul Mubtadi’in penting dilakukan 
untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji strategi guru dalam menstimulasi bahasa 
reseptif dan ekspresif anak melalui pembelajaran, pembiasaan komunikasi, penggunaan media, 
interaksi sosial, serta lingkungan religius di RA. 

Berdasarkan latar belakang dan gap penelitian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana strategi guru dalam mengembangkan bahasa anak di RA Hidayatul 
Mubtadi’in, baik bahasa reseptif maupun bahasa ekspresif. Sejalan dengan rumusan masalah 
tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi 
perkembangan bahasa anak di RA Hidayatul Mubtadi’in melalui kegiatan pembelajaran, 
pembiasaan komunikasi, penggunaan media edukatif, interaksi sosial, dan lingkungan belajar. 
Penelitian ini juga diarahkan untuk mengungkap bagaimana guru merancang, melaksanakan, dan 
mengevaluasi strategi pengembangan bahasa anak agar anak mampu menyimak, memahami 
instruksi, berbicara, bertanya, menjawab, serta mengungkapkan pikiran secara lisan. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan 
kajian pendidikan anak usia dini, khususnya terkait strategi perkembangan bahasa anak di 
Raudhatul Athfal. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian tentang perkembangan bahasa 
anak usia dini dengan menempatkan strategi guru, bahasa reseptif, bahasa ekspresif, media 
edukatif, interaksi sosial, dan lingkungan belajar religius sebagai bagian penting dalam proses 
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stimulasi bahasa anak. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
guru RA dalam merancang strategi pembelajaran bahasa yang lebih komunikatif, menyenangkan, 
dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan 
masukan bagi lembaga RA Hidayatul Mubtadi’in dalam memperkuat program pembelajaran, 
pembiasaan komunikasi, penggunaan media, serta penciptaan lingkungan belajar yang mendukung 
keberanian anak untuk berbicara, bertanya, menjawab, dan mengungkapkan pikiran secara lisan. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam strategi 
guru dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak berdasarkan proses pembelajaran, interaksi 
guru-anak, dan konteks sosial yang berlangsung di RA Hidayatul Mubtadi’in (Tenny et al., 2025; 
Tomaszewski et al., 2024). Penelitian ini dilaksanakan pada kelompok A yang terdiri atas 15 anak 
usia 4–5 tahun. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif karena RA Hidayatul Mubtadi’in 
merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang aktif menstimulasi perkembangan bahasa anak 
melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang menarik, komunikatif, dan sesuai dengan tahap 
perkembangan anak. 

Subjek penelitian ini meliputi kepala RA, dua guru kelompok A, dan anak-anak kelompok 
A sebagai peserta didik yang diamati dalam proses pembelajaran. Fokus penelitian diarahkan pada 
strategi guru dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak, baik bahasa reseptif maupun 
bahasa ekspresif. Strategi tersebut mencakup kegiatan bercerita, bernyanyi, bermain peran, dialog 
sederhana, tanya jawab, penggunaan media gambar, alat permainan edukatif, serta pembiasaan 
anak untuk berbicara, menceritakan pengalaman, dan menyampaikan pendapat di hadapan teman 
sebaya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran, pola komunikasi 
guru-anak, respons anak dalam kegiatan bahasa, serta penggunaan media pembelajaran di kelas. 
Wawancara dilakukan kepada kepala RA dan dua guru kelompok A untuk memperoleh informasi 
mengenai strategi yang digunakan, alasan pemilihan strategi, hambatan yang dihadapi, serta 
perkembangan bahasa anak yang tampak selama proses pembelajaran. Dokumentasi digunakan 
untuk melengkapi data penelitian, berupa catatan guru, hasil karya anak yang berkaitan dengan 
kegiatan bahasa, foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen pendukung lainnya. Penggunaan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam penelitian kualitatif penting untuk memperoleh 
data yang kaya, kontekstual, dan mendalam mengenai perilaku, pengalaman, serta praktik 
pendidikan yang diteliti (Chand, 2025; Tomaszewski et al., 2024). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña yang 
meliputi empat tahapan, yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Pada tahap pengumpulan data, peneliti menghimpun data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap kondensasi data, peneliti memilih, menyederhanakan, 
memfokuskan, dan mengorganisasi data yang berkaitan dengan strategi perkembangan bahasa 
anak. Pada tahap penyajian data, informasi disusun dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah 
dipahami dan dianalisis. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan 
temuan penelitian untuk menjawab fokus penelitian mengenai strategi perkembangan bahasa anak 
di RA Hidayatul Mubtadi’in (Miles et al., 2020). 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari kepala RA, 
guru, dan hasil pengamatan terhadap anak. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan 
data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Strategi ini digunakan untuk meningkatkan 
kredibilitas, konsistensi, dan keterpercayaan data dalam penelitian kualitatif (Stahl & King, 2020). 
Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan mampu menggambarkan strategi 
perkembangan bahasa anak di RA Hidayatul Mubtadi’in secara utuh dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 



Strategi Perkembangan Bahasa Anak di RA Hidayatul Mubtadi’in 

DOI: 10.31004/Tekno Aulama: Jurnal Teknologi Pendidikan Islam.v3i1.2026 

Tekno Aulama: Jurnal Teknologi Pendidikan Islam, 3(1), 2026 | 22 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, perkembangan bahasa anak usia 
4–5 tahun di kelompok A1 RA Hidayatul Mubtadi’in menunjukkan capaian yang cukup baik. Data 
penelitian direduksi dan disajikan berdasarkan empat indikator utama, yaitu kemampuan 
memahami dan mengikuti perintah, kemampuan berbicara dan menyusun kalimat, kemampuan 
berinteraksi dalam kegiatan kelompok, serta minat anak terhadap kegiatan mendengarkan dan 
membaca cerita. Keempat indikator tersebut menggambarkan perkembangan bahasa reseptif dan 
ekspresif anak dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

Tabel 1. Perkembangan Bahasa Anak Usia 4–5 Tahun di Kelompok A1 RA Hidayatul 
Mubtadi’in 

No. Indikator Perkembangan Bahasa Anak Usia 4–5 
Tahun 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu memahami dan menjalankan dua 
hingga tiga perintah sederhana 

0 
(0%) 

2 
(13,3%) 

8 
(53,4%) 

5 
(33,3%) 

2 Anak mulai menggunakan kalimat lengkap dan 
beragam 

0 
(0%) 

3 (20%) 9 (60%) 3 (20%) 

3 Anak mampu berinteraksi dengan teman dalam 
kegiatan bermain kelompok 

0 
(0%) 

1 (6,7%) 6 (40%) 8 
(53,3%) 

4 Anak menunjukkan minat dan kesenangan saat 
mendengarkan atau membaca cerita 

0 
(0%) 

2 
(13,3%) 

9 (60%) 4 
(26,7%) 

Keterangan: 
BB = Belum Berkembang 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
BSB = Berkembang Sangat Baik 

Hasil observasi menunjukkan bahwa tidak ada anak yang berada pada kategori Belum 
Berkembang pada seluruh indikator. Sebagian besar anak berada pada kategori Berkembang Sesuai 
Harapan dan Berkembang Sangat Baik. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, anak-anak 
terlihat mampu merespons instruksi guru, menjawab pertanyaan sederhana, berbicara dengan 
teman sebaya, serta menunjukkan antusiasme ketika guru membacakan cerita. Data dokumentasi 
berupa catatan perkembangan anak, foto kegiatan pembelajaran, dan hasil karya anak juga 
menunjukkan bahwa stimulasi bahasa dilakukan melalui kegiatan bercerita, bernyanyi, bermain 
peran, dialog sederhana, media gambar, dan alat permainan edukatif. 

Pada indikator pertama, kemampuan memahami dan menjalankan dua hingga tiga perintah 
sederhana menunjukkan hasil yang cukup baik. Sebanyak 8 anak atau 53,4% berada pada kategori 
BSH dan 5 anak atau 33,3% berada pada kategori BSB. Berdasarkan observasi, anak mampu 
mengikuti instruksi guru seperti mengambil buku, membuka halaman tertentu, menunjuk gambar, 
merapikan alat permainan, dan berpindah tempat sesuai arahan. Misalnya, ketika guru 
mengatakan, “Ambil buku cerita, duduk di karpet, lalu buka halaman yang ada gambar binatang,” 
sebagian besar anak dapat mengikuti instruksi tersebut secara berurutan. Hal ini diperkuat oleh 
hasil wawancara dengan guru kelompok A1 yang menyatakan: 

“Anak-anak biasanya kami biasakan mengikuti perintah sederhana setiap hari. 
Misalnya ambil buku, duduk rapi, atau tunjukkan gambar. Kalau dilakukan 
berulang, anak-anak lebih cepat memahami instruksi guru.”(Wawancara dengan 
Guru Kelompok A1, 2026) 
Pada indikator kedua, kemampuan anak menggunakan kalimat lengkap dan beragam juga 

menunjukkan perkembangan positif. Sebanyak 9 anak atau 60% berada pada kategori BSH dan 3 
anak atau 20% berada pada kategori BSB. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak 
sudah mampu mengungkapkan keinginan dan pengalaman dengan kalimat sederhana, seperti 
“Saya mau minum air putih,” “Saya bermain dengan teman,” dan “Tadi saya menggambar rumah.” 



Strategi Perkembangan Bahasa Anak di RA Hidayatul Mubtadi’in 

DOI: 10.31004/Tekno Aulama: Jurnal Teknologi Pendidikan Islam.v3i1.2026 

Tekno Aulama: Jurnal Teknologi Pendidikan Islam, 3(1), 2026 | 23 

Namun, masih terdapat beberapa anak yang menggunakan kata tunggal atau kalimat pendek. Guru 
menjelaskan bahwa kemampuan berbicara anak dikembangkan melalui tanya jawab, bercerita 
pengalaman, dan dialog sederhana. 

“Kalau anak belum lancar berbicara, biasanya kami pancing dengan pertanyaan 
sederhana. Misalnya, ‘Tadi bermain apa?’ atau ‘Gambar ini namanya apa?’ Dari situ 
anak mulai berani menyusun kalimat.”(Wawancara dengan Guru Kelompok A1, 2026) 
Pada indikator ketiga, kemampuan berinteraksi dengan teman dalam kegiatan bermain 

kelompok menjadi indikator dengan capaian BSB paling tinggi, yaitu 8 anak atau 53,3%. 
Berdasarkan observasi, anak-anak tampak mampu berbicara dengan teman saat bermain, meminta 
giliran, menjawab ajakan teman, dan menggunakan ungkapan sederhana yang sopan. Dalam 
kegiatan bermain peran, misalnya, anak menggunakan kalimat seperti “Saya jadi ibu guru,” “Kamu 
duduk di sini,” atau “Sekarang giliran saya.” Guru menyatakan bahwa kegiatan bermain kelompok 
membantu anak lebih berani menggunakan bahasa dalam situasi sosial. 

“Anak lebih mudah berbicara kalau sambil bermain. Saat bermain peran atau 
bermain kelompok, mereka saling memanggil, bertanya, menjawab, dan belajar 
menunggu giliran bicara.” (Wawancara dengan Guru Kelompok A1, 2026) 
Pada indikator keempat, minat anak terhadap kegiatan mendengarkan dan membaca cerita 

juga berkembang baik. Sebanyak 9 anak atau 60% berada pada kategori BSH dan 4 anak atau 26,7% 
berada pada kategori BSB. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak tampak antusias saat guru 
membacakan cerita. Anak memperhatikan gambar, menjawab pertanyaan tentang tokoh cerita, dan 
beberapa anak mampu mengulang sebagian isi cerita dengan bahasa sendiri. Dokumentasi 
pembelajaran juga menunjukkan penggunaan buku cerita dan media gambar sebagai sarana 
stimulasi bahasa anak. Kepala RA menjelaskan bahwa kegiatan bercerita menjadi salah satu 
pembiasaan penting dalam pembelajaran. 

“Kami mendorong guru menggunakan cerita, gambar, dan lagu supaya anak 
tertarik berbicara. Anak usia dini lebih mudah memahami bahasa kalau 
pembelajarannya menyenangkan dan dekat dengan pengalaman mereka.” 
(Wawancara dengan Kepala RA, 2026) 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa strategi perkembangan bahasa anak di kelompok A1 RA Hidayatul Mubtadi’in dilakukan 
melalui kegiatan bercerita, bernyanyi, bermain peran, tanya jawab, dialog sederhana, penggunaan 
media gambar, dan alat permainan edukatif. Strategi tersebut membantu anak memahami instruksi, 
memperkaya kosakata, menyusun kalimat sederhana, berinteraksi dengan teman, serta 
menumbuhkan minat terhadap kegiatan mendengarkan dan membaca cerita. Meskipun sebagian 
besar anak telah berada pada kategori BSH dan BSB, masih terdapat beberapa anak pada kategori 
MB sehingga guru perlu terus memberikan stimulasi bahasa secara berulang, komunikatif, dan 
sesuai dengan perkembangan anak usia dini. 

Tabel 2. Hasil Penelitian Perkembangan Bahasa Anak di Kelompok A1 RA Hidayatul 
Mubtadi’in 

No. Indikator Hasil Utama Sumber Data 

1 Memahami dan 
menjalankan 

perintah sederhana 

Sebagian besar anak mampu mengikuti dua 
hingga tiga instruksi guru, seperti 
mengambil buku, duduk rapi, menunjuk 
gambar, dan merapikan alat permainan. 

Observasi, 
wawancara guru, 

dokumentasi 

2 Berbicara dan 
menyusun kalimat 

Anak mulai mampu mengungkapkan 
keinginan dan pengalaman dengan kalimat 
sederhana, meskipun beberapa anak masih 
menggunakan kalimat pendek. 

Observasi, 
wawancara guru, 

dokumentasi 

3 Berinteraksi dalam 
kegiatan kelompok 

Anak mampu berkomunikasi dengan teman 
saat bermain, meminta giliran, menjawab 
ajakan teman, dan menggunakan bahasa 
sopan. 

Observasi, 
wawancara guru, 

dokumentasi 
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4 Minat 
mendengarkan dan 

membaca cerita 

Anak antusias mendengarkan cerita, 
memperhatikan gambar, menjawab 
pertanyaan guru, dan mengulang isi cerita 
secara sederhana. 

Observasi, 
wawancara kepala 

RA/guru, 
dokumentasi 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan bahasa anak usia 4–5 tahun di 
kelompok A1 RA Hidayatul Mubtadi’in berada pada kategori cukup baik. Tidak ada anak yang 
berada pada kategori Belum Berkembang, sedangkan sebagian besar anak berada pada kategori 
Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik. Capaian ini menunjukkan bahwa 
stimulasi bahasa melalui kegiatan bercerita, bernyanyi, bermain peran, tanya jawab, dialog 
sederhana, media gambar, dan alat permainan edukatif mampu mendukung perkembangan bahasa 
reseptif dan ekspresif anak. Lingkungan kelas yang komunikatif, kaya interaksi, dan didukung 
ujaran guru yang diarahkan kepada anak menjadi faktor penting karena anak memperoleh 
kesempatan untuk mendengar, memahami, meniru, dan menggunakan bahasa dalam kegiatan 
sehari-hari (Finders et al., 2023; Neuman et al., 2025). 

Pada aspek bahasa reseptif, anak mampu memahami dan menjalankan dua hingga tiga 
perintah sederhana, seperti mengambil buku, duduk rapi, menunjuk gambar, dan merapikan alat 
permainan. Kemampuan ini berkembang karena guru membiasakan instruksi yang jelas, sederhana, 
berulang, dan dekat dengan aktivitas anak. Pada aspek bahasa ekspresif, sebagian besar anak mulai 
mampu mengungkapkan keinginan dan pengalaman dengan kalimat sederhana, meskipun masih 
terdapat beberapa anak yang menggunakan kata tunggal atau kalimat pendek. Hal ini 
menunjukkan bahwa percakapan guru-anak, umpan balik guru, pertanyaan sederhana, dan 
kesempatan berbicara berperan penting dalam membantu anak menyusun kalimat dan berani 
menyampaikan gagasan (Hindman et al., 2022; Kurkul et al., 2022). Selain itu, kegiatan membaca 
cerita bersama juga memberi ruang bagi anak untuk menjawab pertanyaan, mengenal kosakata 
baru, dan mengungkapkan kembali isi cerita dengan bahasa sendiri  (Lepola et al., 2023; Maier et 
al., 2023; Sakiratul Niam et al., 2026). 

Kemampuan anak berinteraksi dalam kegiatan kelompok menjadi indikator dengan capaian 
sangat baik paling tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa bermain kelompok dan bermain peran 
memberi ruang alami bagi anak untuk berbicara, meminta giliran, menjawab ajakan teman, serta 
menggunakan bahasa sopan dalam situasi sosial. Minat anak dalam kegiatan mendengarkan dan 
membaca cerita juga berkembang baik karena guru menggunakan buku cerita, gambar, lagu, dan 
pertanyaan sederhana yang membuat anak antusias mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, 
hasil penelitian ini memperkuat temuan bahwa perkembangan bahasa anak usia dini dipengaruhi 
oleh kualitas interaksi guru-anak, kegiatan membaca cerita, kesempatan berbicara, keterlibatan anak 
dalam literasi awal, serta interaksi teman sebaya (Ahdad et al., 2023; Justice et al., 2025; Zucker et 
al., 2021). Penggunaan media gambar dan pendekatan membaca bersama juga membantu anak 
memahami cerita, memperkaya kosakata, dan meningkatkan keterlibatan dalam kegiatan literasi 
awal (Son et al., 2023; van der Wilt et al., 2022). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan perkembangan bahasa anak usia 4–5 tahun 
secara terpadu melalui empat indikator utama, yaitu kemampuan memahami instruksi, 
kemampuan menyusun kalimat, kemampuan berinteraksi dalam kegiatan kelompok, serta minat 
mendengarkan dan membaca cerita. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya 
menekankan salah satu aspek perkembangan bahasa, seperti kegiatan membaca bersama, interaksi 
guru-anak, atau lingkungan bahasa kelas, penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan bahasa 
anak di RA Hidayatul Mubtadi’in terbentuk melalui kombinasi berbagai strategi pembelajaran yang 
saling melengkapi. Kegiatan bercerita, bernyanyi, bermain peran, tanya jawab, dialog sederhana, 
media gambar, dan alat permainan edukatif tidak berdiri sendiri, tetapi membentuk ekosistem 
stimulasi bahasa yang mendukung perkembangan bahasa reseptif dan ekspresif anak secara 
bersamaan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris bahwa pengembangan 
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bahasa anak usia dini di lingkungan RA dapat diperkuat melalui strategi pembelajaran yang 
komunikatif, menyenangkan, berulang, dan terintegrasi dalam aktivitas harian anak. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru RA perlu terus mengembangkan strategi 
stimulasi bahasa yang bersifat komunikatif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik anak 
usia 4–5 tahun. Kegiatan bercerita, bernyanyi, bermain peran, tanya jawab, dialog sederhana, 
penggunaan media gambar, dan alat permainan edukatif terbukti dapat membantu anak 
memahami instruksi, memperkaya kosakata, menyusun kalimat sederhana, berinteraksi dengan 
teman, serta menumbuhkan minat terhadap kegiatan mendengarkan dan membaca cerita. Oleh 
karena itu, pembelajaran bahasa anak usia dini sebaiknya tidak dilakukan secara terpisah, tetapi 
diintegrasikan dalam kegiatan harian anak, baik saat pembukaan, inti pembelajaran, bermain 
kelompok, maupun kegiatan penutup. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup subjek dan lokasi penelitian yang 
masih terbatas pada kelompok A1 RA Hidayatul Mubtadi’in. Oleh karena itu, hasil penelitian belum 
dapat digeneralisasikan untuk seluruh lembaga RA atau PAUD dengan karakteristik yang berbeda. 
Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada empat indikator perkembangan bahasa anak, yaitu 
kemampuan memahami instruksi, menyusun kalimat, berinteraksi dalam kegiatan kelompok, serta 
minat mendengarkan dan membaca cerita. Penelitian selanjutnya dapat memperluas jumlah subjek, 
melibatkan beberapa lembaga RA, serta menambahkan aspek lain seperti penguasaan kosakata, 
kemampuan bercerita ulang, kesadaran fonologis, dan keterlibatan orang tua dalam stimulasi 
bahasa anak di rumah. 

Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian perkembangan bahasa anak usia dini, 
khususnya pada anak usia 4–5 tahun di lingkungan Raudhatul Athfal, dengan menegaskan bahwa 
perkembangan bahasa tidak hanya dilihat dari kemampuan anak berbicara, tetapi juga dari 
kemampuan memahami instruksi, menyusun kalimat, berinteraksi dalam kegiatan kelompok, serta 
menunjukkan minat terhadap kegiatan mendengarkan dan membaca cerita. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa stimulasi bahasa yang dilakukan secara berulang, komunikatif, dan 
menyenangkan melalui kegiatan bercerita, bernyanyi, bermain peran, tanya jawab, dialog 
sederhana, media gambar, dan alat permainan edukatif dapat mendukung perkembangan bahasa 
reseptif dan ekspresif anak secara terpadu. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 
bagi guru RA dalam merancang pembelajaran bahasa yang lebih kontekstual dan dekat dengan 
pengalaman anak sehari-hari, sekaligus menjadi masukan bagi kepala RA untuk memperkuat 
program pembiasaan bahasa dan literasi awal di lingkungan sekolah. 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa strategi perkembangan bahasa anak usia 
4–5 tahun di kelompok A1 RA Hidayatul Mubtadi’in telah berjalan cukup baik melalui kegiatan 
bercerita, bernyanyi, bermain peran, tanya jawab, dialog sederhana, penggunaan media gambar, 
dan alat permainan edukatif yang mendukung kemampuan anak dalam memahami perintah, 
menyusun kalimat, berinteraksi dengan teman, serta menunjukkan minat mendengarkan dan 
membaca cerita. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru RA perlu terus 
mengintegrasikan stimulasi bahasa dalam kegiatan harian secara komunikatif, menyenangkan, 
berulang, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Kontribusi penelitian ini terletak pada 
pemetaan perkembangan bahasa anak secara terpadu melalui aspek bahasa reseptif dan ekspresif 
dalam konteks Raudhatul Athfal. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya 
dilakukan pada satu kelompok di satu lembaga, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan 
secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk melibatkan lebih 
banyak lembaga RA, jumlah subjek yang lebih besar, serta menambahkan aspek lain seperti 
penguasaan kosakata, kemampuan bercerita ulang, kesadaran fonologis, dan keterlibatan orang tua 
dalam stimulasi bahasa anak di rumah. 
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